MOTTO 


Berusahalah
membiasakan kebenaran,
jangan hanya membenarkan
kebiasaan.
(Nur Ariani Amir, 2016)












Dengan penuh kerendahan hati,
Kuperuntukkan karya ini
kepada ayahanda Amir Yusuf (rahimahullah), Ibunda Dra.Kamariah,
dan saudara-saudaraku tercinta yang selama ini tak
henti-hentinya mencurahkan dengan ikhlas
doa dan dukungan terhadap  keberhasilan penulis.
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